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I ABSTRAK

KORESPONDENSI Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan dedak padi dalam ransum terhadap
pertambahan boot badan domba. Database dirancang
berdasarkan artikel yang diterbitkan dengan melaporkan

Urip Rosani penggunaan dedak padi dalam ransum domba. Artikel

dipilih secara ketat sesuai dengan protokol PRISMA.
Departemen Nutrisi Ternak Database terdiri dari 13 artikel penelitian dengan 27
dan Teknologi Pakan respon penggunaan dedak padi terhadap pertambahan
Fakultas Peternakan, bobot badan domba. Parameter yang diamati dari data

Universitas Padjadjaran

terebut adalah level penggunaan dedak padi, jenis
hijauan yang digunakan, proporsi konsentrat dan hijauan
dalam ransum terhadap pertambahan bobot badan domba.
Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan dedak padi
dalam konsentrat dapat meningkatkan performa domba
terutama  parameter pertambahan bobot  badan.
Penggunaan dedak padi dalam konsentrat menghasilkan
kisaran pertambahan bobot badan 74,76-147,11
gram/ekor/hari. Penggunaan berbagai jenis hijauan
dikombinasikan dengan konsentrat yang mengandung
dedak padi menghasilkan kisaran pertambahan bobot
badan  52,36-154,1 gram/ekor/hari. Perbandingan
penggunaan  hijauan  dengan  konsentrat  yang
mengandung dedak padi menghasilkan  kisaran
pertambahan bobot badan 104,57-110,04 gram/ekor/hari.
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the eftect of the use of rice bran in rations on the
increase in sheep body boots. The database was designed based on articles published
reporting on the use of rice bran in sheep rations. Articles are selected strictly according
to the PRISMA protocol. The database consists of 13 research articles with 27 responses
fo the use of rice bran for sheep weight gain. The parameters observed from the data

were the level of rice bran use, the type of forage used, the proportion of concentrates,

and forage in the ration to sheep body weight gain. These results confirm that the use of
rice bran in concentrate can improve sheep performance, especially weight gain
parameters. The use of rice bran in concentrate resulted in a weight gain range of 74.76-
147.11 grams/head/day. The use of various types of forage combined with concentrates
containing rice bran resulted in a body weight gain range of 52.36-154.1

grams/head/day. Comparison of the use of forage with concentrates containing rice bran

resulted in a range of body weight gain of 104.57-110.04 grams/head/day.

Keywords: rice bran, concentrate, sheep, weight gain, source of fiber

PENDAHULUAN

Dedak padi merupakan konsentrat
sumber energi yang dapat memenuhi
energi dari rumput atau hijauan yang
diberikan ke ternak ruminansia. Dedak
padi adalah produk sampingan dari
industri ~ penggilingan  padi  dan
merupakan sekitar 9% dari total berat
beras kasar. Bulir padi terdiri dari
endosperma, sekam, dedak, dan
kontaminan, di mana endosperma
menyumbang 70%, sekam padi masing-
masing 20-21%, dedak padi 6-8%, dan
kontaminan padi 1%, dari total berat
benih. Selama produksi beras giling,
sejumlah besar sekam padi diproduksi
sebagai produk sampingan (Zou & Yang,
2019). Dedak padi kaya akan vitamin,
mineral, asam lemak esensial, serat
makanan, dan sterol lainnya (Gul et.al.,
2015). Dedak padi tidak hanya sumber
daya yang banyak dihasilkan, tetapi juga
memiliki  nilai  gizi yang tinggi.
Kandungan nutrien dedak padi adalah
12—-16% protein, 12—23% lemak, dan 23—
30% serat. Selain itu, kaya akan vitamin,
mineral, dan faktor gizi lainnya seperti
fenantren, inositol, asam fitat, dan
glutamat (Sohail et.al., 2017).

Secara garis besar, pakan untuk
ruminansia dapat dikelompokan menjadi
dua, yaitu pakan konsentrat dan pakan
berserat (Blakely & Bade, 1998).
Konsentrat merupakan pakan yang
berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi
suatu pakan, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan ternak, baik untuk hidup
pokok, pertumbuhan, produksi dan
reproduksi. Pakan berserat adalah pakan
utama yang diberikan ke ternak. Pakan
berserat dapat diberikan sebagai pakan
tunggal apabila kualitasnya tinggi.
Pemberian pakan berserat biasanya
ditambahkan juga pakan konsentrat,
karena pakan berserat biasanya memiliki
kualitas nutrien yang rendah (Daskunda

et al., 2020).
Konsentrat adalah makanan yang
serat kasarnya rendah, banyak

mengandung BETN dan sangat mudah
dicerna (Hartadi et al., 1998). Konsentrat
umumnya mengandung bahan kering dan
zat-zat ~ makanan  seperti  protein,
karbohidrat, lemak, mineral dan vitamin-
vitamin. Pemberian konsentrat tergantung
pada mutu hijauan yang diberikan. Makin
tinggi kualitas hijauan, makin sedikit zat-
zat makanan yang disuplai dari
konsentrat, oleh karenanya kenaikan
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produktifitas ternak kemungkinan hanya

dapat dilakukan dengan pemberian
konsentrat yang  bermutu  tinggi.
Penurunan  kualitas  pakan  dapat

diakibatkan proses yang panjang yang
dialami oleh pakan mulai dari pabrik
sampai ke peternak, faktor temperatur,
kelembaban, dan kondisi penyimpanan
(Dwi Kusuma et al., 2016).

Konsentrat yang diberikan ke ternak
dapat berupa sumber protein, sumber
energi atau kombinasi dari keduanya.
Masing-masing  konsentrat ~ memiliki
karakteristik yang berbeda baik dalam hal
nutrien, asal, nilai ekonomis dan lainnya.
Sumber  protein  bagi  ruminansia
umumnya memiliki nilai nutrien yang
tinggi akan protein, memiliki
degradabilitas  yang  lebih  tinggi
dibandingkan dari golongan hijauan,
lebih banyak berasal dari limbah
pengolahan pangan, dan memiliki harga
yang cenderung tinggi (Syamsi et al,
2021).

Pakan berenergi tinggi adalah pakan
konsentrat yang mengandung maksimal
20% serat kasar dan 20% protein kasar,
dan minimal 2646 kkal energi yang dapat
dicerna (DE) per kg pakan kering udara
(atau minimal 60% total nutrien yang
dapat dicerna), ditambah satu atau lebih
nutrien dalam jumlah tinggi yang akan
meningkatkan kecukupan gizi (Pond et al.,
2018). Salah satu bahan konsentrat yang
tergolong sebagai pakan sumber energi
adalah dedak padi yang umum dijumpai
sebagai pakan ternak. Bahan pakan ini
banyak tersebar di seluruh pelosok
Indonesia  karena berkaitan dengan
profesi  sebagian besar masyarakat
Indonesia adalah petani padi.

Penelitian yang secara khusus
membahas dedak padi sebagai konsentrat

pakan domba sangat terbatas. Berapa
level optimal, kombinasi dengan hijauan
apa yang terbaik, dan  berapa
perbandingan antara dedak padi dan
hijauan belum banyak dilaporkan.
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
ini  bertujuan untuk  mengetahui
penggunaan dedak padi dalam ransum
terhadap pertambahan bobot badan
domba.

METODE PENELITIAN

Database dikumpulkan berdasarkan
artikel penelitian yang melaporkan
penggunaan dedak padi dalam ransum
domba. Pengumpulan data publikasi
menggunakan aplikasi Publish or Perish 7
dengan kata kunci dedak padi, performa,
pertambahan bobot badan, dan domba.
Data artikel yang digunakan sampai
dengan publikasi 31 Agustus 2023 pada
Google Scholar (Rosani, 2022). Artikel
terkumpul selanjutnya dipilih secara ketat
sesuai dengan protokol PRISMA (Page et
al., 2022). Database akhir terdiri dari 13

artikel penelitian dengan 27 respon
penggunaan dedak padi terhadap
pertambahan  bobot badan domba.

Informasi umum, detail perlakuan dan
parameter artikel ini dirangkum dalam
spreadsheet kemudian diolah  dan
disajikan dalam bentuk gambar. Rincian
data penelitian untuk dianalisis disajikan
pada Tabel 1. Parameter yang diamati
dari data terebut adalah level penggunaan
dedak padi, jenis hijauan yang digunakan,
proporsi konsentrat dan hijauan dalam
ransum terhadap rataan pertambahan
bobot badan domba.

159

Desember 2023



Rosani dkk./Jurnal Nutrisi Ternak Tropis dan [Imu Pakan

Desember 2023

Tabel 1. Data Penelitian Pengaruh Penggunaan Dedak dalam Ransum terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan Domba

Penggunaan
Dedak Padi Proporsi Usia PBB
No. Penulis Dalam Hijauan Konsentrat/ Jenis Domba (Bulan) (gram/ek
Konsentrat Hijauan or/hari)
%)
1 (Purbowati et al., 2009) 33 Jerami Padi 75:25 Jantan Lokal 3-5 122,12
(Purbowati et al., 2009) 26,5 Jerami Jagung 75:25 Jantan Lokal 3-5 115,33
(Purbowati et al., 2009) 34 . era‘}l;iica“g 75:25 Jantan Lokal 3-5 120,94
(Purbowati et al., 2009) 27,5 Pucuk Tebu 75:25 Jantan Lokal 3-5 128,90
2 | (Lestianto, 2010) 100 Rumput Raja 40:60 Jantan Lokal 6 52,36
3 (Il{e;gll ;amka Ginting et 18 Jerami Padi ; Jantan Lokal 3 21,62
al.,
4 %lusn)“ & Kardiyanto, 100 Rumput Gajah 50:50 Jantan Lokal 56 99,29
;D(;Ilusn)lr & Kardiyanto, 50 Rumput Gajah 50:50 Jantan Lokal 5-6 86,53
5 | (Supratman et al., 2016) 17,3 S‘I*}zegiffgm‘ 26,30:73.70 |  Jantan Piangan 8 67,7
(Supratman et al., 2016) 17,3 Silase Jerami 26,30:73,70 Jantan Lokal 8 74
Jagung

(Supratman et al., 2016) 17,3 Silase Jerami 57,70:42,30 Jantan Piangan 8 88,2
Jagung

(Supratman et al., 2016) 17,3 Silase Jerami 57,70:42.30 Jantan Lokal 8 73,9
Jagung

(Supratman et al., 2016) 17,3 Silase Jerami | g5 011 00 |  Jantan Piangan 8 100,3
Jagung

(Supratman et al., 2016) 17,3 Silase Jerami | ¢4 .11 0o Jantan Lokal 8 96,2
Jagung

6 | (Nurcahyani et al., 2017) 30 Rumput Lapang 27:73 Ekor Tipis Jantan 8-12 124,03

7 | (Hernaman et al., 2018) 22 Rumput Gajah 40:60 Garut Betina 14-16 60,65

8 | (Zulkarnain et al., 2019) 25 Rumput Lapang 60:30 Ekor Gemuk Jantan - 171,43
(Zulkarnain et al., 2019) 25 Rumput Lapang 60:30 Ekor Gemuk Betina - 148,21
(Zulkarnain et al., 2019) 25 Rumput Lapang 60:20 Ekor Gemuk Jantan - 107,34
(Zulkarnain et al., 2019) 25 Rumput Lapang 60:20 Ekor Gemuk Betina - 98,22
(Zulkarnain et al., 2019) 25 Rumput Lapang 60:10 Ekor Gemuk Jantan - 242,86
(Zulkarnain et al., 2019) 25 Rumput Lapang 60:10 Ekor Gemuk Betina - 308,93

9 | (Rochana et al., 2020) 14,41 Rumput Gajah 40:60 Garut Betina 7-8 90,30

10 | (Putra & Entat, 2020) 100 Rumput Lapang - Jantan Lokal - 76,12
11 | (Riyanti et al., 2022) 100 Rumput Lapang 30:70 Priangan Jantan 8-12 157,75
12 | (Prayitno et al., 2022) 100 Rumput Lapang 40:60 Lokal 12-18 105,90
13 | (Luthfi et al., 2022) 40 Rumput Odot - Ekor Tipis Jantan 24 76,96
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengambarkan
bahwa penggunaan dedak padi dalam
ransum domba dapat meningkatkan
pertambahan  bobot badan domba.
Sejumlah penelitian dalam beberapa
tahun terakhir memberikan bukti kuat
yang menjelaskan peran dedak padi
dalam meningkatkan performa domba.
Berikut ini gambaran hasil penelitian
penggunaan dedak padi dalam konsentrat,
jenis  hijauan yang dikombinasikan
dengan konsentrat yang mengandung
dedak padi, serta proporsi penggunaan
konsentrat yang mengandung dedak padi
dengan hijauan.

Konsentrat dalam penelitian ini
adalah satu bahan atau campuran bahan
yang diformulasikan untuk memenuhi
kebutuhan  ternak  domba.  Bahan
penyusun konsentrat bungkil kedele,
ampas kecap, bungkil kelapa, ampas tahu,
tepung daun lamtoro, tepung gaplek,
dedak padi molases dan mineral
(Purbowati et al., 2009), dedak padi,
premix, minyak sawit, urea dan molases
(Lestianto, 2010), dedak padi, bungkil
inti sawit, kulit buah kakao, onggok,
tepung daun singkong, molases, garam,
mineral dan urea Ginting et al., 2013),
dedak padi (Munir & Kardiyanto, 2015),
dedak halus, proaminosin, bungkil sawit,
onggok, wheat pollard, bungkil kedele,
bungkil kopra, kulit coklat, tepung ubi,
garam, urea, mineral, kapur, gaplek, kulit,
dan kopi (Supratman et al., 2016),
bungkil kedele, bungkil kelapa, jagung,

dedak padi, pollard, molases onggok dan
mineral mix (Hernaman et al., 2018),
batang pisang (Musa paradisiaca), dedak
padi halus, pollard, molasses atau tetes
tebu, garam dan EM4 (Zulkarnain et al.,
2019), ampas kecap, dedak padi, onggok,
bungkil kelapa dan premiks (Rochana et
al., 2020), dedak padi (Putra & Entat,
2020), dedak padi (Riyanti et al., 2022),
dedak padi (Prayitno et al., 2022).

Dari hasil penelitian terdahulu
yang  disajikan pada  Tabel 1
menunjukkan bahwa rataan pertambahan
bobot badan dipengaruhi oleh periode
pertumbuhan/umur, jenis kelamin, jenis
hijauan, proporsi konsentrat dan bahan
penyusun konsentrat. Data penelitian
tahun 2009 sampai 2022 dedak padi
masih tetap menjadi bahan penyusun
konsentrat ~ baik  tunggal  ataupun
campuran dengan bahan lain, ini artinya
dedak padi sangat potensial dijadikan
bahan pakan domba karena dapat
mendukung pertumbuhan ternak domba.
Dedak padi dapat digunakan sebagai
bahan pakan ternak domba dengan
kisaran 14,41-100% dalam konsentrat.

1. Level Penggunaan Dedak Padi dalam
Konsentrat terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan Domba

Ransum domba dapat terdiri dari
hijauan dan konsentrat tergantung dari

kualitas bahan pakan. Pada Gambar 1

penggunaan dedak padi dalam konsentrat

mempengaruhi pertambahan bobot badan
domba.
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Gambear 1. Level Penggunaan Dedak Padi dalam Konsentrat terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan Domba

Gambar 1 menunjukkan level
penggunaan dedak padi dalam konsentrat.
Semakin tingginya penggunaan dedak
padi dalam konsentrat relatif
meningkatkan pertambahan bobot badan
domba. Hal ini disebabkan karena dedak
padi merupakan bahan pakan sumber
energi yang mengandung protein dan
energi yang dibutuhkan oleh ternak
domba. Dedak padi merupakan pakan
berenergi tinggi yang mengandung
maksimal 20% serat kasar, dan minimal
2646 kkal energi yang dapat dicerna (DE)
per kg pakan kering udara (atau minimal
60% total nutrien yang dapat dicerna),
ditambah satu atau lebih nutrien dalam
jumlah tinggi yang akan meningkatkan
kecukupan gizi (Pond et al., 2018).

Berdasarkan data tersebut dedak padi
sangat potensial dijadikan sumber energi
untuk pengembangan ternak domba di
pedesaan.

2. Penggunaan Berbagai Jenis Hijauan
Dikombinasikan dengan Konsentrat
yang Mengandung Dedak Padi
terhadap Rataan Pertambahan Bobot
Badan Domba

Dedak padi sebagai konsentrat
sumber energi dan protein bagi ternak
domba yang dapat dikombinasikan
dengan hijauan. Berdasarkan hasil
penelitian hijauan yang bisa diberikan
pada domba disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penggunaan berbagai Jenis Hijauan Dikombinasikan dengan Konsentrat
yang Mengandung Dedak Padi terhadap Rataan Pertambahan Bobot Badan Domba

Desember2023

Gambar 2 menunjukkan berbagai
jenis hijauan yang diberikan sebagai
sumber serat untuk domba. Hijauan
tersebut adalah rumput odot, rumput
lapang, pucuk tebu, jerami padi, jerami
kacang tanah, jerami jagung, rumput
gajah, silase jerami jagung, dan rumput
raja. Jika hijauan tersebut
dikombinasikan dengan konsentrat yang
mengandung dedak padi, maka memiliki
respon pertambahan bobot badan yang
berbeda. Perbedaan respon terhadap
pertambahan bobot badan dipengaruhi
oleh konsumsi, kecernaan dan kandungan
nutrien dalam pakan (Tahuk & Bira,
2022).

3. Perbandingan Penggunaan Hijauan
dengan Konsentrat yang
Mengandung Dedak Padi terhadap
Rataan Pertambahan Bobot Badan
Domba

Selain  kualitas  hijauan dan
konsentrat, proporsi antara konsentrat dan
hijauan berpengaruh terhadap performa
ternak. Berdasarkan hasil kajian proporsi
konsentrat dan hijauan memberikan
respon berbeda kepada ternak seperti
yang disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan Penggunaan Hijauan dengan Konsentrat yang Mengandung
Dedak Padi terhadap Rataan Pertambahan Bobot Badan Domba

Gambar 3 menunjukkan bahwa
perbandingan pengunaan konsentrat dan
hijauan akan mempengaruhi pertambahan
bobot badan. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu bahwa perbedaan
imbangan  hijauan dan  konsentrat
berpengaruh nyata terhadap konsumsi
pakan dan pertambahan bobot badan
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap
konversi pakan. Peningkatan pemberian
konsentrat dapat meningkatkan konsumsi
bahan kering pakan dan pertambahan
bobot badan, serta cenderung
memperbaiki konversi ransum
(Supratman et al., 2016).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan dedak padi dalam konsentrat
dapat meningkatkan performa domba
terutama parameter pertambahan bobot
badan. Penggunaan dedak padi dalam
konsentrat menghasilkan kisaran
pertambahan bobot badan 74,76-147,11
gram/ekor/hari. Penggunaan berbagai
jenis hijauan dikombinasikan dengan
konsentrat yang mengandung dedak padi
menghasilkan kisaran pertambahan bobot

badan 52,36-154,1 gram/ekor/hari.
Perbandingan =~ penggunaan  hijauan
dengan konsentrat yang mengandung
dedak padi menghasilkan  kisaran
pertambahan bobot badan 104,57-110,04
gram/ekor/hari.
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